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UshUl sUnnah 
Karya Imam al-HumaIdI (219 H)1

MUqoddiMah

بسم الله الرحمن الرحيم

مَُيدِْيُّ قَالَ :
ْ
ثَنَا ال ثَنَا بشُِْ بْنُ مُوسَْ قَالَ : حَدَّ حَدَّ

نَّةُ عِندَْناَ :  السُّ

Dengan nama Allah, Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Menceritakan kepada kami Bisyr bin Musa, beliau men-
gatakan: Menceritakan kepada kami Al-Humaidi, beliau 
mengatakan: Aqidah kami adalah:

1 Acuan kami pada cetakan Maktabah Ar-Rusyd dengan Tahqiq Dr. Abdullah 
bin Sulaiman Al-Ghufaili.
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1

iMan Kepada TaKdir

نَّ
َ
نْ يَعْلمََ أ

َ
هِ ، وَأ وهِِ وُمُرِّ

ْ
هِ ، حُل قَدَرِ خَيِْهِ وَشَِّ

ْ
نْ يؤُْمِنَ الرَّجُلُ باِل

َ
 أ

هُ لمَْ يكَُنْ لُِصِيبَْهُ ،
َ
خْطَأ

َ
نَّ مَا أ

َ
صَابهَُ لمَْ يكَُنْ لُِخْطِئَهُ وَأ

َ
 مَا أ

 وَإنَِّ ذَلكَِ كَُّهُ قَضَاءٌ مِنَ الِله عَزَّ وجََلَّ ـ

Hendaknya seorang beriman kepada takdir yang baik mau-
pun yang buruk, yang manis maupun yang pahit, dia me-
ngetahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan meleset 
darinya dan bahwa apa yang tidak menimpanya maka tidak 
akan mengenai dirinya. Semua itu adalah ketentuan dari 
 Allah. 
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2

iMan
        

 بعَِمَلٍ
َّ
نَّ الِإيْمَانَ قَوْلٌ وَعَمَلٌ يزَِيدُْ وَيَنقُْصُ وَلَا يَنفَْعُ قَوْلٌ إِلا

َ
 وَأ

 بسُِنَّةٍ .
َّ
 بنِِيَّةٍ ، وَلَا قَوْلٌ وَعَمَلٌ وِنِيَّةٌ إِلا

َّ
, وَلَا عَمَلٌ وَقَوْلٌ  إِلا

Sesungguhnya iman itu berupa ucapan dan perbuatan, ber-
tambah dan berkurang. Tidak bermanfaat suatu ucapan ke-
cuali dengan perbuatan dan tidak bermanfaat amalan dan 
ucapan kecuali dengan niat. Dan tidak bermanfaat ucapan, 
amalan dan niat kecuali dengan sunnah.
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3

sahabaT nabi
 
إِنَّ

دٍ صلى الله عليه وسلم كُِّهِمْ ، فَ صْحَابِ مُمََّ
َ
مُ عََ أ حَُّ  وَالتَّ

يْنَ جَاءُوْا مِنْ بَعْدِهِمْ يَقُوْلوُْنَ رَبَّنَا ِ
َّ

 الَله - عَزَّ وجََلَّ - قَالَ : وَال

يْنَ سَبَقُوْناَ باِلِإيْمَانِ } الش : 10 { فَلمَْ ِ
َّ

اَ وِلإخِْوَاننَِا ال
َ

 اغْفِرْ ل

حَدًا مِنهُْمْ
َ
وْ أ

َ
صَهُمْ أ وْ تَنَقَّ

َ
 باِسْتِغْفَارٍ لهَُمْ ، فَمَنْ سَبَّهُمْ أ

َّ
 نؤُْمَرْ إِلا

ناَ بذَِلكَِ غَيُْ خْبََ
َ
فَيئِْ حَقٌّ ، أ

ْ
ُ فِ ال

َ
نَّةِ ، وَليَسَْ ل  فَليَسَْ عََ السُّ

فَيئَْ
ْ
 - ال

َ
مَ الُله - تَعَال نَّهُ قَالَ :  قَسَّ

َ
نسٍَ أ

َ
 وَاحِدٍ عَنْ مَالكِِ بنِْ أ

خْرجُِوْا مِنْ دِياَرهِِمْ - ثُمَّ قَالَ
ُ
يْنَ أ ِ

َّ
مُهَاجِرِينَْ ال

ْ
فُقُرَاءِ ال

ْ
  فَقَالَ : للِ

اَ وِلإخِْوَاننَِا.
َ

اغْفِرْ ل رَبَّنَا  يَقُوْلوُْنَ  بَعْدِهِمْ  مِنْ  جَاءُوْا  يْنَ  ِ
َّ

وَال  : 

فَيئَْ .
ْ
ُ ال

َ
نْ جَعَلَ ل  فَمَنْ لمَْ يَقُلْ هَذَا لهَُمْ فَليَسَْ مِمَّ

Mendoakan kebaikan untuk seluruh para sahabat Nabi n, 
karena Allah w berfirman: “Dan orang-orang yang datang 
setelah mereka, mereka mengatakan Ya Robb kami, ampunilah 
kami dan saudara-saudara kami yang mendahului kami dengan 
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keimanan”. (QS. Al-Hasyr: 10). 

Kita tidak diperintahkan kecuali dengan mendoakan ampu-
nan untuk mereka (sahabat Nabi). Barangsiapa yang mencela 
mereka atau merendahkan mereka atau seorang saja dari 
mereka maka dia bukan di atas aqidah sunnah dan tidak 
ada hak baginya untuk mendapatkan harta fa’i2. Tidak se-
dikit yang menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas 
bahwa beliau mengatakan: Allah membagikan harta fai’ se-
raya mengatakan: “Untuk para fakir dari kalangan Muhaji-
rin yang diusir dari kampung mereka”. Kemudian Allah q 
mengatakan: “Dan orang-orang yang datang setelah mereka, 
mereka mengatakan Ya Robb kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami”. Barangsiapa tidak mengatakan ini 
maka dia tidak berhak mendapatkan fa’i.

2 Harta fa’i adalah harta rampasan dari orang kafir yang dibagikan untuk kaum 
muslimin tanpa peperangan. (Lihat At-Ta’rifat hlm. 170 karya Al-Jurjani).
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4

al qUran KalaMUllah

قُرْآنُ كَلَامُ الِله ،
ْ
قُرْآنُ  كَلَامُ الِله ، سَمِعْتُ سُفْيَانَ يَقُوْلُ : ال

ْ
 وَال

حَدًا يَقُوْلُ هَذَا .
َ
 وَمَنْ قَالَ مَلْوُْقٌ فَهُوَ مُبتَْدِعٌ ، لمَْ نسَْمَعْ أ

Al Qur’an adalah firman Allah. Saya mendengar Sufyan bin 
‘Uyainah mengatakan: “Al-Qur’an adalah firman Allah. Ba-
rangsiapa mengatakan Al Qur’an adalah makhluk maka dia 
adalah ahli bid’ah. Kami tidak mendengar seorangpun ulama 
mengatakan demikian”.
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perKaTaan sUfyan TenTang 
iMan

وَيَنقُْصُ. وَيَزِيدُْ  وَعَمَلٌ  قَوْلٌ  الِإيْمَانُ   : يَقُوْلُ  سُفْيَانَ   وسََمِعْتُ 

دٍ ، لَا تَقُلْ يَنقُْصُ. باَ مُمََّ
َ
خُوهُْ إِبرَْاهِيمُْ بْنُ عُيَينَْةَ : ياَ أ

َ
ُ أ

َ
 فَقَالَ ل

 فَغَضِبَ وَقَالَ : اسْكُتْ ياَ صَبُِّ ، بلَ حَتَّ لَا يَبقَْ مِنهُْ شَيئٌْ .

Aku mendengar Sufyan berkata: “Iman itu berupa ucapan 
dan perbuatan, bertambah dan berkurang”. Mendengar hal 
itu, saudaranya Ibrahim bin ‘Uyainah mengatakan: “Wahai 
Abu Muhammad, janganlah mengatakan ‘Berkurang’. Sufyan 
pun marah seraya mengatakan: Diamlah wahai anak kecil, 
iman itu berkurang hingga tidak tersisa sedikitpun”.
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6

MelihaT allah di aKheraT
  

مَوتِْ .
ْ
ؤْيَةِ بَعْدَ ال وَالِإقرَْارُ باِلرُّ

Dan menetapkan ru’yah (melihat Allah) setelah kematian.
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7

MeneTapKan sifaT-sifaT 
allah 

يدَُ الِله َهُودُْ  الْ وَقَالتَِ   ( : مِثلُْ  دَِيثُْ 
ْ
وَال قُرْآنُ 

ْ
ال بهِِ  نَطَقَ   وَمَا 

مَوَاتُ وَالسَّ  ( وَمِثلُْ   }64  : }المائدة   ) يدِْيهِْمْ 
َ
أ غُلَّتْ   مَغْلوُْلةٌَ 

قُرْآنِ
ْ
ال مِنَ  هَذَا  شْبَهَ 

َ
أ وَمَا   }67  : }الزمر   ) بِيَمِينِْهِ   مَطْوِيَّاتٌ 

هُ ، وَنقَِفُ عََ مَا وَقَفَ عَليَهِْ ُ دَِيثِْ لَا نزَِيدُْ فِيهِْ وَلَا نُفَسِّ
ْ
 وَال

نَّةُ قُرْآنُ وَالسُّ
ْ
 ال

Dan apa yang ditetapkan Al-Qur’an dan hadits semisal 
“Orang-orang Yahudi mengatakan: Tangan Allah terbelenggu, 
justru tangan mereka yang terbelenggu”. (QS. Al-Maidah: 64), 
dan seperti “Dan langit-langit dilipat dengan tangan kananNya”. 
(QS. Az-Zumar: 67), dan yang semisalnya dalam Al Qur’an dan 
hadits, kita tidak menambahinya dan tidak menafsirkannya, 
kita berhenti di mana Al-Qur’an dan hadits berhenti.
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8 

di Mana allah

عَرْشِ اسْتَوَى ( } طه : 5{ وَمَنْ زَعَمَ غَيَْ
ْ
 وَنَقُوْلُ ) الرَّحْمَنُ عََ ال

لٌ جَهْمٌِّ . هَذا فَهُوَ مُعَطِّ

Kami mengatakan “Allah Dzat Maha Penyayang tinggi di atas 
Arsy” (QS. Thoha: 5). Barangsiapa yang berprasangka selain 
ini maka dia adalah mu’athil (meniadakan sifat Allah) Jahmiy 
(pengikut Jahm bin Shafwan).
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9

beda ahlUs sUnnah 
dengan Khawarij

فَقَدْ ةً  كَبِيَْ صَابَ 
َ
أ مَنْ   “  : وََارِجُ 

ْ
ال قَالتَِ  كَمَا  نَقُوْلَ  لَا  نْ 

َ
 وَأ

فِْ كُفْرُ 
ْ
ال مَا  إِنَّ  ، نوُبِْ  الُّ مِنَ  ءٍ  بشَِْ رَ  نكَُفِّ وَلَا   .  ”  كَفَرَ 

مَْسِ الَّتِْ قَالَ رسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم : “ بنَُِ
ْ
 ترَْكِ ال

نَّ ممدا رسَُوْلُ
َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِلا

َ
نْ لَا إِل

َ
 الإسِْلَامُ عََ خَْسٍ : شَهَادَةِ أ

كَةِ ، وصََوْمِ لَاةِ ، وَإيِْتَاءِ الزَّ  الِله صلى الله عليه وسلم ، وَإقَِامِ الصَّ

َيتِْ ”.
ْ

 رَمَضَانَ ، وحََجِّ ال
Kita tidak mengatakan seperti paham Khawarij “Barangsiapa 
melakukan dosa besar maka dia kafir”. Tidak boleh men-
gakafirkan hanya dengan sebab dosa, kekufuran itu adalah 
dengan meninggalkan lima perkara yang disebutkan oleh 
Nabi n: “Islam dibangun di atas lima perkara: Bersaksi bah-
wasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecu-
ali hanya Allah semata dan bahwasanya Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpua-
sa Ramadhan, dan haji ke Baitullah”.
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10

iqoMaTUl hUjjah bagi 
yang MeninggalKan 

rUKUn islaM

دْ ، وَلمَْ يصَُلِّ ، ا ثلََاثٌ مِنهَْا فَلَا يُنَاظَرُ تاَرِكُهَا : مَنْ لمَْ يتَشََهَّ مَّ
َ
 فَأ

رُ مِنْ هَذَا شَيئٌْ عَنْ وَقتِْهِ ، وَلَا يُزِْئُ مَنْ نَّهُ لَا يؤُخََّ
َ
 وَلمَْ يصَُمْ لِ

قَضَاهُ بَعْدَ تَفْرِيطِْهِ فِيهِْ عَمِدًا عَنْ وَقتِْهِ .

بَسِْ.
ْ
تْ وَكَنَ آثمِاً فِْ ال

َ
جْزَأ

َ
اهَا أ دَّ

َ
كَةُ فَمَتَ مَا أ ا الزَّ مَّ

َ
فَأ

هِْ وجََبَ عَليَهِْ
َ

بِيلَْ إِل جَُّ فَمَتَ وجََبَ عَليَهِْ ، وَوجََدَ السَّ
ْ
ا ال مَّ

َ
 وَأ

اهُ دَّ
َ
ُ مِنهُْ بدٌُّ مَتَ أ

َ
بُ عَليَهِْ فِ عَمِهِ ذَلكَِ حَتَّ لَا يكَُوْنَ ل  وَلَا يَِ

اهُ كَمَا كَنَ آثمِاً ف دَّ
َ
إِذَا أ خِيِْهِ 

ْ
فِْ تأَ وَلمَْ يكَُنْ آثمِاً  ياً   كَنَ مُؤدَِّ

كَةَ حَقٌ لمُِسْلِمِيَْ مَسَاكِيَْ حَبسََهُ عَليَهِْمْ فَكَنَ نَّ الزَّ
َ
كَةِ ، لِ  الزَّ

جَُّ فَكَنَ فِيمَْا بيَنَْهُ وَبَيَْ رَبِّهِ إذَا
ْ
ا ال مَّ

َ
هِْمْ. وَأ

َ
 آثمًِا حَتَّ وصََلَ إِل
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لَ
َ
دَّى ، وَإنِْ هُوَ مَاتَ وَهُوَ وَاجِدٌ مُسْتَطِيعٌْ وَلمَْ يَُجَّ سَأ

َ
اهُ فَقَدْ أ دَّ

َ
 أ

وْا عَنهُْ ، وَنرَجُْوْ نْ يَُجُّ
َ
هْلِهِ أ

َ
بُ لِ .  وَيَِ نْ يَُجَّ

َ
نْيَا أ  الدُّ

َ
 الرَّجْعَةَ إِل

ياً عَنهُْ كَمَا لوَْ كَنَ عَليَهِْ دَيْنٌ فَقُضَِ عَنهُْ نْ يكَُوْنَ ذَلكَِ مُؤدَِّ
َ
 أ

بَعْدَ مَوْتهِِ .
Adapun tiga darinya maka tidak perlu didebat orang yang 
meninggalkannya yaitu orang yang tidak syahadat, tidak 
shalat dan tidak puasa,  karena tidak bisa diakhirkan dari 
waktunya dan tidak bisa diqodho’ jika dia sengaja meni-
nggalkannya hingga keluar waktu.

Adapun zakat, maka kapan saja dia menunaikannya maka 
boleh hanya saja dia berdosa karena menahan harta zakat-
nya (mengakhirkannya dari waktunya).

Sedangkan haji, siapa saja yang wajib haji baginya dan dia 
memiliki kemampuan maka wajib baginya haji. Dan tidak 
wajib haji baginya saat tahun itu juga sampai dia betul-betul 
memiliki kemampuan. Dan tidak berdosa bila dia menun-
danya. Hal ini tidak sama seperti zakat karena zakat ada 
hak untuk para miskin dari kaum muslimin, dia berdosa jika 
menundanya . 

Adapun haji, ini amalan antara seorang hamba dengan 
Rabbnya. Bila dia telah menunaikan kewajibannya maka al-
hamdulillah, namun jika dia mati dalam keadaan mampu 
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 namun tidak berhaji, maka dia akan menyesal meminta un-
tuk dikembalikan ke dunia untuk berhaji.

Dan wajib bagi keluarganya untuk menghajikannya. Kami 
berharap hal itu bisa menunaikan tanggungannya se-
bagaimana jika dia memiliki hutang lalu dilunasi setelah ke-
matiannya.
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